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FATWA 

DEWAN FATWA PERHIMPUNAN AL-IRSYAD 

NO: 024/DFPA/II/1441 
HADITS SHALAT EMPAT RAKAAT SEBELUM ASAR 

 

Latar Belakang Masalah 

Banyak muncul pertanyaan dari kaum muslimin seputar 

shalat sunnah empat rakaat sebelum asar, oleh karenanya Dewan 

Fatwa merasa terpanggil untuk menjelaskan tentang ada tidaknya 

shalat sunnah sebelum melaksanakan shalat asar. 

Permasalahan ini muncul karena adanya hadits-hadits yang 

menyebutkan keutamaan-keutamaan shalat sunnah tersebut namun 

terjadi perbedaan pendapat di antara para ahli hadits akan status 

kesahihan sebagian haditsnya dan validitasnya secara umum. 

Dewan fatwa akan membahas satu per satu hadits yang 

berkaitan dengan shalat sunnah empat rakaat sebelum asar 

tentunya setelah melakukan penelitian secara ilmiah terhadap 

hadits-hadits tersebut. 

Berikut ini hadits-hadits seputar shalat empat rakaat sebelum 

asar dan status kesahihannya: 

Hadits-hadits Seputar Shalat Empat Rakaat Sebelum Asar  

Hadits-hadits ini diriwayatkan oleh sejumlah sahabat, baik 

sebagai ucapan maupun perbuatan Nabi Shallallahu alaihi wa 

sallam. Kami menemukan sebanyak tujuh sahabat yang 

meriwayatkan hal tersebut, yaitu: 
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1. Aisyah 

Haditsnya diriwayatkan oleh Ibnu Syahien dalam At Targhib 

wat Tarhib dari jalur Sawwar bin Mus‟ab, dari Haitsam, dari Said 

ibnul Musayyib, dari Aisyah secara marfu‟ dengan lafal: 

ث ًّ غْفِشَذً حَصْ َِ  ُْ ُٙ ٌَ ُ ٌْعَصْشِ حَصَّٝ ٠غَْفِشَ اللََّّ ًَ ت َْ تلْْسَْخَعَ لدَْ صٍَُّٛ ُّ ٌْ  لََ ٠ضََتيُ ت

Mereka yang selalu shalat empat rakaat sebelum asar pasti akan 

diampuni Allah. 

Hadits ini derajatnya sangat lemah, karena Sawwar bin 

Mus‟ab dinyatakan Munkarul Hadits oleh Imam Al Bukhari, dan 

dinyatakan Matruk oleh An Nasa‟i dan yang lainnya.
1
  

Ummu Salamah 

Haditsnya diriwayatkan oleh Ath Thabrani dalam Al 

Mu‟jamul Kabir (23/281 no 611) dari jalur Ali bin Hamzah Al 

„Ataky, dari Yazid bin Abdillah Ar Razi, dari Nafi‟ bin Mihran, 

dari Atha‟ bin Abi Rabah, dari Ummu Salamah secara marfu‟ 

dengan lafal: 

ََ  ُ خَذََُٔٗ َ ٍَٝ تٌَّٕثسِ » ٌْعَصْشِ حَشَّ ًَ ت ْٓ َ ٍَّٝ  سَْخَعَ سَوَعَثزٍ لدَْ ٍْسُ « َِ ٠َث سَعُٛيَ  ِ لَذْ :   لُ

شذََ ُ  لَثيَ  َٚ ُْ »: سَ ٠َْصهَُ شصٍَُِّٟ   «ٌَغْسُ وَ حََذِوُ

Barangsiapa shalat empat rakaat sebelum Asar, Allah akan 

mengharamkan badannya bagi Neraka. Aku (Ummu Salamah 

bertanya): Wahai Rasulullah, kulihat engkau terkadang melakukan 

shalat tersebut dan terkadang meninggalkannya? Jawab beliau: 

“Aku tidak sama dengan kalian”. 

Hadits ini derajatnya sangat lemah lagi munkar. Ketiga 

perawi yang kami sebutkan pada sanadnya adalah orang-orang 

yang tidak ditemukan biografinya. Oleh karena itu, Al Haitsami 

mengatakan dalam Majma‟uz Zawaid (2/222): 

 ُْ ُ٘ ْٓ روََشَ َِ ُْ  َِ ذْ  ٌَ َٚ َ ١ْشُُٖ   َٚ  َْ شَت ْٙ ِِ  ُٓ ِٗ َٔث ِعُ خْ ١ِ َٚ ٌْىَد١ِشِ   ُّٟ  ِٟ ت تُٖ تٌلَّدشََتِٔ َٚ  .سَ

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath Thabrani dalam Al Mu‟jamul 

Kabir. Pada sanadnya terdapat Nafi‟ bin Mihran dll dan aku tidak 

menemukan biografi mereka. 

                                                           

1
 Lihat: Mizanul I‟tidal 2/246. 
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Ia juga tergolong munkar, karena Atha‟ bin Abi Rabah 

adalah seorang Tabi‟in yang terkenal banyak muridnya, sehingga 

tidak mungkin hadits sepenting ini hanya diriwayatkan oleh perawi 

majhul (misterius) seperti Nafi‟ ini… seandainya ia memang 

haditsnya Atha‟ pastilah ia dijumpai pada murid-murid seniornya.  

Kemudian, menurut Imam Ali ibnul Madini: Atha‟ bin Abi 

Rabah tidak pernah mendengar dari Ummu Salamah.
2
  

Ummu Habibah 

Diriwayatkan oleh Abu Ya‟la dalam Musnadnya (no. 7137) 

dari jalur Yahya bin Sulaim Ath Tha-ify, dari Muhammad bin Said 

Al Muadzdzin, dari Abdullah bin „Anbasah, dari Ummu Habibah 

secara marfu‟ dengan lafal: 

ٌَْ َّٕرِ » ًَّ ٌَُٗ خ١َْصثً  ِٟ ت  َ َٚ ُ َ ضَّ  ٌْعَصْشِ خََٕٝ اللََّّ ًَ ت ْٓ حَث ََ  َ ٍَٝ  سَْخَعِ سَوَعَثزٍ لدَْ َِ» 

Barangsiapa rajin mengerjakan shalat empat rakaat sebelum Asar, 

Allah akan membangunkan untuknya sebuah rumah di Jannah. 

Hadits ini derajatnya munkar, karena dua hal: 

Pertama: Abdullah bin „Anbasah adalah perawi yang tidak dikenal 

jati dirinya oleh Ibnu Ma‟ien dan Abu Hatim Ar Razi, sehingga 

Adz Dzahabi menyimpulkan bahwa dia (  Hampir“ ,(لَ ٠ىثد ٠عُشف

tidak dikenal sama sekali”.
3
  

Kedua: Ia menyelisihi riwayat lain dari Ummu Habibah yang 

lebih populer, yaitu yang lafalnya: 

ُ َ ٍَٝ تٌَّٕثسِ » ُٗ اللََّّ َِ َ٘ث  سَْخعَثً  حَشَّ خعَْذَ َٚ شِ  سَْخعَثً   ْٙ ًَ تٌلُّ ْٓ َ ٍَّٝ لدَْ َِ» 

Siapa yang shalat empat rakaat sebelum Dzuhur dan empat rakaat 

setelahnya, Allah akan mengharamkannya masuk Neraka. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (no. 27403), At Tirmidzi 

(no. 427), An Nasa‟i (no. 1817) Ibnu Majah (no. 1160), dari jalur 

Muhammad bin Abdillah Asy Syu‟aitsi, dari bapaknya; 

                                                           

2
 Lihat: Jami‟ut Tahsil no. 520. 

3
 Lihat: Tahdzibul Kamal 15/390, Mizanul I‟tidal no 2/469. 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1269), An 

Nasa‟i (no. 1815), Ibnu Khuzaimah (no. 1191, 1192), Al Hakim 

(1/312), dll dari jalur Makhul; 

Diriwayatkan pula oleh At Tirmidzi (no. 428) dan An Nasa‟i 

(no. 1813) dari jalur Al Qasim bin Abdirrahman; 

Ketiganya (Asy Syu‟aitsi, Makhul, dan Al Qasim) dari 

„Anbasah bin Abi Sufyan, dari Ummu Habibah secara marfu‟ 

dengan lafal yang senada. 

Hadits ini dinyatakan hasan shahih gharib oleh At Tirmidzi, 

dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim serta disepakati 

oleh Adz Dzahabi. Dishahihkan pula oleh Syaikh Al Albani. 

Jadi, yang benar ialah bahwa empat rakaat tersebut berkaitan 

dengan shalat Dhuhur, bukan dengan shalat Asar. 

2. Ibnu Umar 

Diriwayatkan oleh Ath Thayalisi (no. 1936), Ahmad (no. 

5980), Abu Dawud (no. 1271), At Tirmidzi (no. 430), Ibnu 

Khuzaimah (no. 1193), Ibnu Hibban (no. 2453), dll dari jalur 

Muhammad bin Ibrahim bin Abil Mutsanna, dari Kakeknya, dari 

Ibnu Umar secara marfu‟ dengan lafal: 

ٌْعَصْشِ  سَْخعَثً» ًَ ت شَ ً َ ٍَّٝ لدَْ ِْ ُ ت َُ اللََّّ  «سَحِ

Semoga Allah merahmati orang yang shalat empat rakaat sebelum 

Asar. 

Hadits ini diperselisihkan validitasnya oleh para ulama, ia 

dinyatakan hasan gharib oleh At Tirmidzi, dan dishahihkan oleh 

Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan dihasankan oleh Syaikh Al 

Albani dan Syaikh Syu‟aib Al Arnauth. 

Sedangkan sejumlah ulama lainnya mendha‟ifkannya, seperti 

Abul Walid Ath Thayalisi, Ibnu „Adiy, Ibnul Qaththan dan Ibnu 

Taimiyyah.
4
 

                                                           
4
 Lihat: Al „Ilal Ibnu Abi Hatim (no 322); Al Kamil Ibnu „Adiy (7/484); Bayan Al 

Waham Wal Iihaam (4/192-193, 5/702), Majmu‟ Fatawa Ibn Taimiyyah (22/280; 

23/185). 
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Cacat hadits ini ialah pada perawinya yang bernama 

Muhammad bin Ibrahim bin Abil Mutsanna. Berikut ini adalah 

ucapan para ulama tentangnya:
5
 

Ibnu Ma‟ien mengatakan (  (١ٌظ خٗ خ ط  سٜٚ  ٕٗ ٠ح١ٝ تٌملثْ

dalam riwayat lain beliau mentsiqahkannya. 

Ad Daraquthni mengatakan (خصشٞ ٠حذض  ٓ  ذٖ  لَ خ ط خّٙث) 

Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitab Ats Tsiqat dan 

mengatakan (وثْ ٠خلا) sedangkan dalam Kitab Masyahier Ulama 

Amshar, beliau mengomentari kakeknya yang bernama Abul 

Mutsanna sbb (سخّث ُٚ٘  ٟ تٌؾا خعذ تٌؾا  ٍٝ خٓ  ّش) 

Sedangkan Ibnu „Adiy menyebutkan bahwa Ibnu Mahdi tidak 

meridhainya, dan memasukkan hadits ini dalam Manaakiir-nya. 

Lalu menutup biografinya dengan kata-kata ( ١ٌظ ٌٗ ِٓ تٌحذ٠ط إلَ 

(ت١ٌغ١ش  ِٚمذتس ِث ٌٗ ِٓ تٌحذ٠ط لَ ٠صد١ٓ  ذلٗ ِٓ وزخٗ
6
 Imam Ibnu Abi 

Hatim mengatakan (Al Jarh wat Ta‟dil 8/78): 

 ِ ّٟ ِٓ تٌَّٕدِ عةً  خٛ صس ر  ٓ محمد خٓ ِغٍُ خٓ تٌّعٕٝ تٌزٜ ٠شٜٚ  ٓ  ذٖ  ٓ تخٓ  ّش َ 

ِٗ ٚعٍُ ١ٍَْ َ ُ  .٘ٛ ٚتٟ٘ تٌحذ٠ط:  مثي. ِٓ  ٍٝ لدً تٌعص: َ ٍَّٝ اللََّّ

Sedangkan Al Fallas mengatakan (  ّٟ ٌِغِ د تٌل١ََّث ُٚ سٜٚ َ ُٕٗ  خَُٛ دتَ

ٕىشَذ  ٟ تٌغٛتن ٚ ١شٖ ُِ  dan hadits ini diriwayatkan oleh Abu ( حََثد٠ِط 

Dawud Ath Thayalisi. 

Tarjih: 

Kami lebih cenderung kepada pendapat mereka yang 

menjarh-nya daripada mereka yang menta‟dil-nya; sebab jarh 

mereka lebih spesifik sedangkan ta‟dil-nya bersifat global. Apalagi 

jarh tersebut dikaitkan dengan hadits tertentu yang 

diriwayatkannya. Wallahu a‟lam. 

Selain cacat pada sanadnya, matannya juga dianggap 

menyelisihi hadits sahih yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar, 

sebagaimana yang dijelaskan dalam Kitab „Ilal Ibnu Abi Hatim 

(no. 322) berikut: 

                                                           
5
 Lihat: Al Jarh wat Ta‟dil 8/78; Mizanul I‟tidal 4/36, Masyahir Ulama Amshar no 1163, 

Bayan Al Waham (4/193) 
6
 Lihat: Al Kamil 7/484-485. 
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ُِ : عّعسُ خَِٟ ٠َمُٛيُ : لثي تخٓ  خٟ حثشُ ٍِ غْ ُِ  ِٓ ذِ خْ َّّ حَ ُِ ْٓ حذ٠طِ   َ َّٟ ٌِغ ١ٌِذِ تٌل١َّث َٛ ٌْ ع ٌسُ  خََث ت

 ْٓ عََّٕٝ  َ  ُّ ِٓ تٌ ِ  صلى الله عليه وسلم لَثيَ ( ذٖ)خْ ّٟ شَ  ٓ تٌٕد َّ  ُ ِٓ ِٓ تخْ ًَ تٌعَصْشِ : َ  ْٓ َ ٍَّٝ لدَْ َِ َُ اللََّّ  سَحِ

  سَْخعَثً؟

تُٖ :  مٍسُ !دَْ  رِٞ:  َمَثيَ  َٚ َّْ  خث دتٚد لَذْ سَ ١ٌِذِ .إ َٛ ٌْ شَ ٠َمُٛيُ :  َمَثيَ  خَُٛ ت َّ  ُ ُٓ َْ تخ حفِلسُ »: وَث

 ِ ّٟ َِ ٚت١ٌٍٍََّرِ   ٓ تٌٕد ُ « ...  َ ؾْشَ سَوَعثزٍ  ِٟ ت١ٌَٛ َ٘زتَ ٌعََذَّٖ  َْ ْٛ وَث ٍََ . 

Intinya: Ibnu Umar mengatakan bahwa dirinya menghafal 

ada 10 rakaat shalat sunnah yang sering dilakukan oleh Nabi, lalu 

merincinya tanpa menyebutkan empat rakaat sebelum Asar. 

Seandainya memang hadits ini valid menurut Ibnu Umar, pastilah 

ia menyebutkannya.  

Akan tetapi, alasan ini dikritisi oleh Ibnul Mulaqqin dalam Al 

Badrul Munir (4/289) dengan mengatakan bahwa yang disebutkan 

oleh Ibnu Umar sebanyak 10 rakaat adalah yang dilakukan oleh 

Nabi, sedangkan yang disebutkan dalam hadits ini adalah 

perkataan Nabi, bukan perbuatannya. Sehingga tidak ada 

kontradiksi antara perbuatan dan perkataan Nabi. 

Alasan senada juga disebutkan oleh Ibnul Qayyim dalam 

Zadul Ma‟ad (1/302). 

Akan tetapi, kalaupun secara matan tidak dianggap 

menyelisihi, maka cacat pada sanadnya tetaplah ada, sehingga 

kesimpulannya ia adalah hadits yang lemah. 

3. Abdullah bin ‘Amru bin Al ‘Ash 

Haditsnya diriwayatkan oleh Al „Uqaily (4/463) dan Ath 

Thabrani dalam Al Mu‟jamul Ausath (no. 2580) dari jalur Hajjaj 

bin Nushair; 

Diriwayatkan pula oleh Ath Thabrani dalam Al Mu‟jamul 

Kabir (13/452 no. 14309) dari jalur Said bin Sulaiman; 

Keduanya (Hajjaj dan Said) dari Al Yaman ibnul Mughiroh; 

dari Abu Umayyah Abdul Karim bin Abil Makhariq; dari Mujahid; 

dari Abdullah bin „Amru secara marfu‟ dengan lafal: 

غَُّٗ تٌَّٕثسُ » َّ ُْ شَ ٌْعَصْشِ ٌَ ًَ ت ْٓ َ ٍَّٝ  سَْخَعَ سَوَعَثزٍ لدَْ َِ» 

Siapa yang shalat empat rakaat sebelum asar, tidak akan disentuh 

api neraka. 
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Hadits ini derajatnya matruk bahkan semi palsu, karena 

sanadnya terdiri dari serangkaian perawi yang matruk (Hajjaj bin 

Nushair, Al Yaman ibnul Mughiroh, dan Abdul Karim).
7
 

4. Ibnu ‘Abbas 

Diriwayatkan oleh Abul Fadhl Az Zuhri dalam Juzuk 

haditsnya (Lihat: Al iimaa‟ 3/400-401 no. 2614) dengan sanad: 

:  خّىرمحمد خٓ  دذ  خٓ ح١ّذ تٌعمذٞحذظٕث : حذظٕث تٌحغ١ٓ خٓ محمد خٓ  ف١ش تلْٔصثسٞ

 د١ذ  خٓ  خٟ    ٓ محمد خٓ إخشت١ُ٘حذظٕث :  عّثْ خٓ  دذ  خٓ  فثْ تٌغثِٟحذظٕث 

ًَ تٌعصشِ :    ٓ غثٚط   ٓ تخٓ  دثط ِش ٛ ث  ٚ ٟ آخشٖعع١ذ ٓ  ٍَّٝ  سخعثً لد َِ ٚ

 َ فشَ  ُ ٌٗ تٌدصَّرَ 

Siapa yang shalat empat rakaat sebelum asar, pasti Allah 

mengampuninya. 

Hadits ini derajatnya juga sangat lemah, karena 

diriwayatkan secara berantai oleh empat perawi yang tidak kami 

temukan biografinya (yang bergaris bawah). 

5. Ali bin Abi Thalib 

Ada dua macam hadits yang diriwayatkan oleh Ali dalam bab 

ini, yang pertama adalah hadits qouli (ucapan Rasulullah) dengan 

lafal-lafal sbb: 

Pertama: 

غْفُٛسًت  َِ َٟ َ ٍَٝ تلْْسَْضِ  ؾِ ّْ عَصْشِ حَصَّٝ شَ
ٌْ ًَ ت ِٖ تلْْسَْخَعَ سَوَعَثزٍ لدَْ زِ َ٘  َْ صِٟ ٠صٍَُُّٛ َِّ ُ لََ شضََتيُ  

ث ًّ غْفِشَذً حَصْ َِ ث  َٙ ٌَ 

Bila umatku senantiasa shalat empat rakaat sebelum asar, kelak 

dia akan berjalan di  muka bumi dalam keadaan terampuni dosa-

dosanya dengan ampunan yang pasti. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath Thabrani dalam Al 

Mu‟jamul Ausath no. 5131, dari jalur Abdul Malik bin Harun bin 

„Antharah, dari bapaknya, dari kakeknya, dari Ali secara marfu‟. 

Hadits ini derajatnya palsu, karena ia hanya diriwayatkan 

oleh Abdul Malik bin Harun bin Antharah, dan dia dinyatakan 

                                                           
7
 Lihat biografi hajjaj di Mizanul I‟tidal 1/465, 4/460, dan 2/646. 
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sebagai pendusta/pemalsu hadits oleh Ibnu Ma‟ien, Ibnu Hibban, 

Al Juzjani, Shalih bin Muhammad Jazarah, dan Al Hakim.
8
  

Kedua:  

Diriwayatkan oleh Abu Bakar Asy Syafi‟i dalam Al 

Ghailaniyyat (hal 138-139 no. 101) dari jalur Isa bin Abdillah bin 

Muhammad bin (Umar bin) Ali dari Bapaknya (Abdillah bin 

Muhammad), dari kakeknya (Muhammad bin Umar), dari 

bapaknya kakeknya (Umar bin Ali), dari Ali secara marfu‟ dengan 

lafal: 

ث حَصَّٝ ُ فِشَ » َٙ ١ٍَْ َ َْ تظِدُٛ َٛ ٌْعَصْشِ ٠ُ ًَ ت َْ  سَْخَعَ سَوَعَثزٍ لدَْ َٓ ٠صٍَُُّٛ ١ ِّ ٍِ غْ ُّ ٌْ َٓ ت ِِ  ٌَ ت َٛ ث صَتيَ  لَْ َِ
ث ًِ غْفِشَذً َ ضَ َِ  ُْ ُٙ ٌَ» 

Hadits ini derajatnya munkar. Karena diriwayatkan oleh Isa 

bin Abdillah bin Muhammad bin Umar bin Ali bin Abi Thalib, 

sedangkan dalam biografinya disebutkan (Lisanul Mizan 6/269): 

 .ِدثسن: ِصشٚن تٌحذ٠ط ٠ٚمثي ٌٗ: لثي تٌذتسللٕٟ

 .٠شٚٞ  ٓ آخثبٗ  ؽ١ثء ِٛظٛ ر: ٚلثي تخٓ حدثْ

 .لَ ؽٟء, لَ ٠ىصح حذ٠عٗ , سٜٚ  ٓ آخثبٗ  حثد٠ط ِٕثو١ش : ٚلثي  خٛ ٔع١ُ

حَذَّظَٕث محمد خٓ تٌحغ١ٓ  ٓ  دثد خٓ ٠عمٛج  ٕٗ  ٓ آخثبٗ خ حثد٠ط  ١ش : ٚلثي تخٓ َ ذِٞ

ِٓ تخٓ تٌعش٠ظ  ٕٗ خ حثد٠ط ِٕثو١ش . ِحفٛظر ٌٚٗ  ١ش ِث روشز , ٚحذظٕث تخٓ ٘لاي  َ 

 .ِّث لَ ٠صثخع  ١ٍٗ

Ketiga: 

Diriwayatkan oleh Abu Syaikh Al Asbahani dalam 

Thabaqaatul Muhadditsin (2/76-77) dan Abu Nu‟aim dalam Tarikh 

Asbahan (2/145), dengan sanad: 

شٍ  ِِ ِٓ َ ث َُ خْ ١ ِ٘ ُٓ إخِْشَت ذُ خْ َّّ حَ ُّٟ  خَُٛ َ دْذِ : لَثيَ , ظٕث  خَِٟ : لَثيَ , ُِ ذَِٔ َّ ٌْ َُ ت ١ ِ٘ ُٓ إخِْشَت ذُ خْ َّّ حَ ُِ ظٕث 

 ِٓ َّ حْ ِٓ َ عْفشٍَ , ظَِٕٟ  خَِٟ : لَثيَ , تٌشَّ ِ خْ ْٓ َ دْذِ اللََّّ ٌِحٍ , َ  ِٓ  خَِٟ غَث ِ خْ ّٟ ٍِ  َ ْٓ عْسُ : لَثيَ , َ  ِّ عَ

َُ ٠َمُٛيُ  عٍََّ َٚ  ِٗ ١ٍَْ َ ُ  ٍَّٝ َ َّٟ ُ ,  سَْخَعُ سَوَعَثزٍ »: تٌَّٕدِ ُٗ اللََّّ َِ ٌْعَصْشِ حَشَّ ًَ ت َّٓ لدَْ ُ٘ ْٓ َ لاَّ َِ
ُْٕٗ : لثي  خٛ تٌؾ١خ« َ ٍَٝ تٌَّٕثسِ  ث وَصدََْٕث إلََِّ َ  َِ عَْٕثدِ  زتَ تاِْ َٙ ٌْحَذ٠ِطُ خِ  .َ٘زتَ ت

Ada shalat empat rakaat yang barangsiapa melakukannya 

sebelum Asar, Allah akan haramkan dirinya masuk neraka. 

                                                           

8
 Lihat: Lisanul Mizan 5/276-278.  
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Hadits ini derajatnya sangat lemah karena diriwayatkan oleh 

sejumlah perawi yang majhul, mulai dari Muhammad bin Ibrahim 

yang dinyatakan majhulul haal dalam kitab Irsyadul Qasi wad 

Dani no. 770. 

Lalu bapaknya, Ibrahim bin Amir bin Ibrahim, biografinya 

disebutkan oleh Adz Dzahabi dalam Tarikhul Islam (6/41-42) dan 

tidak ada komentar tentang dirinya selain berikut ini: 

ٝ : لَثيَ  خَُٛ خىَْش خْٓ  خَِٟ  ث ُ ّّ َّٓ  وصح؟  غ ذ خٓ تٌفشتز  ّ َّ لذِِسُ   دٙثْ   غ ٌس  حَْ

١ُ خٓ  ثِش ِ٘  .ٌٟ  سخعرً  حذُ٘ إخْشَت

Ini tidak secara tegas dalam menta‟dil, karena para perawi 

yang dha‟if pun banyak yang masih dicatat haditsnya. 

Kemudian Muhammad bin Ibrahim Al Madini Abu 

Abdirrahman, atau Abu Abdillah. Disebutkan biografinya oleh 

Abu Syaikh dalam Thabaqatul Muhadditsin bi Asbahan (2/76) dan 

Abu Nu‟aim dalam Tarikh Asbahan (2/145), tanpa menyebut jarh 

maupun ta‟dil sedikitpun dan hanya ada seorang murid saja yang 

disebutkan. Sehingga dia tergolong majhulul „ain. 

Kemudian bapaknya (Ibrahim Al Madini atau Al Madani) 

tidak kami temukan biografinya. 

Dan hadits dengan matan seperti ini hanya diriwayatkan dari 

jalur seperti ini, sebagaimana keterangan Abu Syaikh Al Asbahani. 

Sehingga jelaslah bahwa derajatnya sangat lemah. 

Keempat:  

Hadits riwayat Al Khatib Al Baghdadi dalam Al Muttafiq 

wal Muftariq (no. 1668) dari Jalur Sawwar bin Abdillah dari Al 

Haitsam bin Abil Haitsam, dari  Al Harits Al A‟war, dari Ali 

secara marfu‟ dengan lafal: 

 لَ ٠ضتي تٌّصٍْٛ  سخعث لدً تٌعصش حصٝ ٠غفش   ِغفشذ حصّث

Hadits ini derajatnya sangat lemah, karena sanadnya 

dipenuhi oleh perawi yang tidak kami temukan biografinya, dan ia 

berporos pada Al Harits Al A‟war yang dipermasalahkan oleh 

sejumlah ulama. 

Kesimpulan awal: Tidak ada hadits qouli yang valid dalam bab 

ini. 
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Yang kedua adalah hadits fi’li (perbuatan Nabi Shallallahu 

alaihi wa sallam) dengan lafal: 

 َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ١ٍَْ َ ُ  ٍَّٝ َ ِ َْ سَعُٛيُ اللََّّ ْٓ »وَث ِِ ظُ  ّْ ًُ  حَصَّٝ إِرتَ وَثَٔسِ تٌؾَّ ِٙ ّْ ٌْفَْ شَ ٠ُ إِرتَ َ ٍَّٝ ت

َُٕ٘ث  ث ؾْشِقِ - َ٘ َّ ٌْ ًِ ت ْٓ لدَِ ِِ َُٕ٘ث - ٠عَِْٕٟ  ث َ٘  ْٓ ِِ ٌْعَصْشِ  ْٓ َ لَاذِ ت ِِ َ٘ث  مْذتَسِ ِّ ًِ - خِ ْٓ لدَِ ِِ ٠عَِْٕٟ 

غْشِجِ  َّ ٌْ َُٕ٘ث  - ت ث َ٘  ْٓ ِِ ظُ  ّْ ًُ حَصَّٝ إِرتَ وَثَٔسِ تٌؾَّ ِٙ ّْ ُ٠ َُّ ُ ِٓ  ظ ََ  َصٍََّٝ سَوْعص١ََْ ًِ - لَث ْٓ لدَِ ِِ ٠عَِْٕٟ 

ؾْشِقِ  َّ ٌْ شِ إِرتَ - ت ْٙ ًَ تٌلُّ َٚ سَْخعَثً لدَْ ََ  َصٍََّٝ  سَْخعَثً   َُٕ٘ث لَث ث َ٘  ْٓ ِِ شِ  ْٙ ْٓ َ لَاذِ تٌلُّ ِِ َ٘ث  مْذتَسَ ِِ
َ٘ث   ِٓ خعَْذَ سَوْعص١ََْ َٚ ظُ   ّْ ٌْعَصْشِ صَتٌَسِ تٌؾَّ ًَ ت ُِ َ ٍَٝ َٚ سَْخعَثً لدَْ ١ٍِ ِٓ خِثٌصَّغْ ًِّ سَوْعص١ََْ َٓ وُ ًُ خ١َْ   ٠َفْصِ

 َٓ ١ِٕ ِِ  ْ ُّ ٌْ ت َٚ  َٓ ١ ِّ ٍِ غْ ُّ ٌْ َٓ ت ِِ  ُْ ُٙ ْٓ شدَعَِ َِ َٚ   َٓ تٌَّٕد١ِّ١ِ َٚ  َٓ خ١ِ مشََّ ُّ ٌْ لَابىَِرِ ت َّ ٌْ يٌّٟ « ت ٍِ ٍْهَ عِسَّ فَ : لَثيَ َ  شِ

ثَ ؾْشَذَ سَوْعَرً  َٙ ١ٍَْ َ َُ ِٚ ْٓ ٠ذُتَ َِ  ًَّ لَ َٚ ثسِ   َٙ َُ خِثٌَّٕ عٍََّ َٚ  ِٗ ١ٍَْ َ ُ  ٍَّٝ َ ِ ُّٛ ُ سَعُٛيِ اللََّّ    شلََ

Hadits ini adalah hadits dengan status paling baik dalam bab 

ini, Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1272), At 

Tirmidzi (no. 429 dan 598-599), An Nasai (no. 874-875), Ibnu 

Majah (no. 1161), Ahmad (no. 650, 1202, 1203 dan 1375), Ibnu 

Khuzaimah (no. 1211), dll semuanya dari jalur Abu Ishaq As 

Sabi‟iy, dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali bin Abi Thalib secara 

marfu‟ dengan lafal yang panjang maupun pendek, yang intinya 

menyebutkan bahwa Nabi shalat sunnah sebanyak 16 rakaat, di 

antaranya 4 rakaat sebelum Asar (lafal di atas adalah lafal Ibnu 

Majah). 

Hadits ini dihasankan oleh Imam At Tirmidzi dan disahihkan 

secara tidak langsung oleh Ibnu Khuzaimah dengan 

mencantumkannya dalam sahihnya. At Tirmidzi lantas 

menyebutkan: 

 َُ ١ ِ٘ ُٓ إخِْشَت َُ  ِٟ »: لَثيَ إِعْحَثقُ خْ عٍََّ َٚ  ِٗ ١ٍَْ َ ُ ِ َ ٍَّٝ اللََّّ ّٟ ُّٛ ِ تٌَّٕدِ َٞ  ِٟ شلََ ِٚ ءٍ سُ ْٟ ُٓ ؽَ  حَْغَ

ثسِ  َٙ دَثسَنِ  « تٌَّٕ ُّ ِٓ تٌ ِٓ تخْ  َ ٞ ِٚ سُ َٚ َ٘زتَ تٌحَذ٠ِطَ »َ٘زتَ    ُ َْ ٠عَُعِّ ُ وَث ث ظَعَّفَُٗ »  « ََّٔٗ َّ إَِّٔ َٚ
ْٕذََٔث   ِ - ُُ ٍَ َْ  ُ اللََّّ َ٘زتَ - َٚ  ْٓ ِِ َُ إلََِّ  عٍََّ َٚ  ِٗ ١ٍَْ َ ُ ِ َ ٍَّٝ اللََّّ ّٟ ِٓ تٌَّٕدِ َ٘زتَ َ   ًُ عْ ِِ  ٜ َٚ ُ لََ ٠شُْ لََِّْٔٗ

 ًِ ْ٘ ْٕذَ خعَْطِ  َ َٛ ظِمَرٌ ِ  ُ٘ شَذَ  ّْ ُٓ ظَ ُُ خْ َ ثِ  َٚ   ٍ ّٟ ٍِ  َ ْٓ شَذَ  َ  ّْ ِٓ ظَ ُِ خْ ْٓ َ ثِ   َ  ِٗ  ْ َٛ تٌ

ٌْحَذ٠ِطِ  ِ « ت ّٟ ذ٠ِِٕ َّ ُٓ تٌ ُّٟ خْ ٍِ ُْ : لَثيَ َ  ُْ لَثيَ عُف١َْث ُٓ عَع١ِذٍ تٌملََّث ًَ »: لَثيَ ٠ح١ََْٝ خْ وَُّٕث ٔعَْشِفُ  َعْ

شَذَ َ ٍَٝ حَذ٠ِطِ تٌحَثسِضِ  ّْ ِٓ ظَ ُِ خْ  «حَذ٠ِطِ َ ثِ 

Dari nukilan ini, dapat dipahami bahwa hadits ini didha‟ifkan 

oleh Ibnul Mubarak dan alasannya menurut Imam At Tirmidzi 

ialah karena ia hanya dikenal dari jalur Ashim bin Dhamrah. Dan 

Ashim dianggap tsiqah oleh sebagian ahli hadits. Ini merupakan 

isyarat bahwa ada juga yang mendha‟ifkan Ashim. 
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Berikut ini adalah komentar ahli hadits tentang Ashim yang 

kami nukil dari Mizanul I‟tidal (2/352-353) dan sejumlah referensi 

lainnya: 

Yang menta’dil-nya: 

 .ظمر: لثي تخٓ ِع١ٓ  ٚتخٓ تٌّذ٠ٕٟ ٚتخٓ ععذ

 .٘ٛ   ٍٝ ِٓ تٌحثسض تلْ ٛس  ٚ٘ٛ  ٕذٞ ح ر: ٚلثي  حّذ

 ث ُ   ٞ :  ث ُ خٓ ظّشذ  حح إ١ٌه  َ تٌحثسض؟  مثي: لٍس لْحّذ: ٚلثي  خٛ دتٚد

 : (٘ٛ تخٓ إدس٠ظ ستٚٞ تٌىصثج  ٓ  خٟ دتٚد)لثي تٌحغ١ٓ . ؽٟء ٌعث ُ ِٓ تٌّٕثو١ش

 (331)« ع تلَشٗ».  ٞ ١ٌظ ٌٗ ِٕثو١ش

 .١ٌظ خٗ خ ط: لثي تٌٕغثبٟ

وُٕثّ ٔعشفُ  َعً حذ٠ط  ث ُ خْٓ ظَّشذ  ٍٝ حذ٠ط : لَثيَ عُف١ثْ: لَثيَ ٠ح١َٝ تٌملَّثْ

 .تٌحثسض

٠غٜٛ حذ٠عه ٘زت : ٚلثي ٠ض٠ذ خٓ  خٟ حد١ح لْخٟ إعحثق خعذ سٚت٠صٗ  ٕٗ ٘زت تٌحذ٠ط

 .ٚ٘زت ٠عٕٟ شصح١ح حذ٠عٗ. (650ِغٕذ  حّذ سلُ )! ًِء ِغ ذن ر٘دث 

 (:7/106 )ٚروش ِغٍلثٞ  ٟ إوّثي شٙز٠ح تٌىّثي

 .  ثٌح تٌحذ٠ط: لثي تٌدضتس

 . ٚ حح حذ٠عٗ تٌصشِزٞ ٚتٌلٛعٟ ٚتخٓ خض٠ّر ٚتٌحثوُ ٚتخٓ تٌملثْ

 ٚروشٖ تخٓ ؽث١٘ٓ  ٟ تٌعمثز 

Yang menjarh-nya: 

ٚ ث ُ خْٓ ظّشذ ٌُ تروش ٌَُٗ حذ٠عث ٌىعشذ ِث ٠شٚٞ َ ٓ  ٍٟ ِّث شفشد خٗ : لثي تخٓ  ذٞ

ِّٚث لَ ٠صثخعٗ تٌعمثز  ١ٍٗ ٚتٌزٞ ٠ش٠ٚٗ  َ ٓ  ث ُ لَٛ ظمثز تٌد١ٍر ِٓ  ث ُ ١ٌظ 

 ُْٕٗ  .ِّٓ ٠شٚٞ َ 

ٌُ ٠صذق  ٟ تٌحذ٠ط  ٍٝ  ٍٟ إلَ : عّعس ِغ١شذ ٠مٛي: ٚلثي  خٛ خىش خٓ  ١ثػ

 .  حثج تخٓ ِغعٛد

سٜٚ  ٕٗ  خٛ إعحثق ٚتٌحىُ  وثْ سدئ تٌحف   ثحؼ تٌخل   ٠ش ع  ٓ : ٚلثي تخٓ حدثْ

 . ٍٟ لٌٛٗ وع١شت   ثعصحك تٌصشن   ٍٝ  ٔٗ  حغٓ حثلَ ِٓ تٌحثسض

وٕث ٔعشف  عً حذ٠ط  ث ُ  ٍٝ حذ٠ط : حىٝ  ٓ تٌعٛسٞ  لثي: ٚلثي تٌ ٛص ثٟٔ

 .تٌحثسض تلْ ٛس

سوعص١ٓ : شلٛ  تٌٕدٟ   خغس  ؾشذ سوعر: ٚسٜٚ  ٕٗ  خٛ إعحثق: لثي تٌ ٛص ثٟٔ

 ٕذ تٌصث١ٌر ِٓ تٌٕٙثس  ظُ  سخعث لدً تٌضٚتي  ظُ  سخعث خعذٖ  ظُ سوعص١ٓ خعذ تٌلٙش  ظُ 

 سخعث لدً تٌعصش   ١ث  دثد     ِث وثْ تٌصحثخر ٚ ِٙثز تٌّ ١ِٕٓ ٠حىْٛ ٘زت إر ُ٘ 
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ٚ ث ُ خٓ .٠عٕٝ  ْ  ثبؾر ٚتخٓ  ّش ٚ ١شّ٘ث حىٛت  ٕٗ خلاف ٘زت- ِعٗ  ٟ د٘شُ٘ 

 .ظّشذ ٠ٕمً  ٔٗ  ١ٍٗ تٌغلاَ وثْ ٠ذتَٚ  ٍٝ رٌه

 .خثٌ  تلِْر: ظُ لثي

 .ٚسٜ  ْ  ٟ خّظ ٚ ؾش٠ٓ ِٓ تلَخً خّظ ؽ١ثٖ

١ٌظ خثٌمٛٞ : ٚلثي  ٠عث. (139/ 2: تٌغٕٓ تٌىدشٜ) ١ش ِحصجّ خٗ : ٚلثي تٌد١ٙمٟ  ٕٗ

 (.173/ 2: تٌغٕٓ تٌىدشٜ)

 .ٚروشٖ تٌدشلٟ  ٟ وصثج تٌلدمثز  ٟ  صً تٌّ ١ٌٛٙٓ تٌز٠ٓ تحصٍّس سٚت٠صُٙ

 .(تاوّثي) حثد٠عٗ خٛتغ١ً -:  ١ّث حىثٖ ت٢ شٞ - ٚلثي  خٛ دتٚد تٌغ غصثٟٔ 

Pendapat yang rajih (kuat) dalam hal ini ialah pendapat yang 

menjarh-nya, terutama Al Juzjani yang merinci alasan jarh-nya, 

yaitu adanya mukhalafah (kontradiksi) antara yang diriwayatkan 

oleh Ashim dari Ali, dengan yang diriwayatkan oleh sahabat-

sahabat lainnya, seperti Aisyah, Ummu Salamah, dan Ibnu Umar. 

Alasan Al Juzjani ini didukung oleh Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyyah, sebagaimana yang dinukil oleh Ibnul Qayyim berikut: 

ٚ ِث تلْسخع لدً تٌعصش   ٍُ ٠صحَّ  ٕٗ  ١ٍٗ تٌغلاَ  ٟ  عٍٙث ؽٟء إلَ حذ٠طُ  ث ُ خٓ 

ٚعّعسُ ؽ١خ تاعلاَ تخٓ ش١ّ١ر ٠ٕىش ٘زت : ظُ لثي. تٌحذ٠ط تٌل٠ًٛ... ظّشذ  ٓ  ٍٟ

. ٠ٚزوش  ٓ  خٟ إعحثق تٌ ٛص ثٟٔ إٔىثسٖ. إٔٗ ِٛظٛ : تٌحذ٠ط ٠ٚذ عٗ  ذت  ٠ٚمٛي

 (.302-1/301صتد تٌّعثد )تٔصٙٝ تٌّمصٛس 

عَ : (22/280ِ ّٛ  تٌمصثٜٚ )ٚلثي ؽ١خ تاعلاَ  َِ تشِحِ  َٚ ِٓ تٌشَّ ثءُ  ِٟ تٌغَُّٕ َّ ٌْعٍَُ لَذْ شََٕثصََ  ت َٚ
ٌْفش٠َِعَرِ  ٌِهَ ؽ١َْةثً. ت لِّسْ  ِٟ رَ َٛ ُ٠ ُْ ٌَ ْٓ َِ  ُْ ُٙ ْٕ ِّ َ  . ًْ لَّسَ  ؽ١ََْثءَ خِ حََثد٠ِطَ ظَع١ِفَرٍصلى الله عليه وسلم خَ َٚ  ْٓ َِ  ُْ ُٙ ْٕ ِِ َٚ

َ٘ث   َٚ سَْخعَثً خعَْذَ شِ   ْٙ ًَ تٌلُّ لِّسُ عِصًّث لدَْ َٛ ث ٠ُ َّ ظَُٛ رٌ  وَ ْٛ َِ ث  َٙ ٌْحَذ٠ِطِ  ََّٔ ُِ خِث ٍْ عِ ٌْ ًُ ت ْ٘ َ  ُُ  حََثد٠ِطَ ٠عٍََْ

ٌِهَ  َٛ رَ ٔحَْ َٚ َ٘ث  َٚ سَْخعَثً خعَْذَ ٌْعِؾَثءِ   ًَ ت َٚ سَْخعَثً لدَْ ٌْعَصْشِ   ًَ ت  .َٚ سَْخعَثً لدَْ

ث َٙ ث َ ثسَظَ َِ  َْ ح١ِحَرِ دُٚ ث ظدََسَ  ِٟ تلْْحََثد٠ِطِ تٌصَّ َّ يُ خِ ْٛ ٌْمَ ٌْدَثجِ ت َ٘زتَ ت تجُ  ِٟ  َٛ تٌصَّ َٚ... 

ُ : (23/125ِ ّٛ  تٌفصثٜٚ )ٚلثي  ٠عث  َّٟ َ ٍَّٝ اللََّّ َّْ تٌَّٕدِ ًْ  حََذٌ  َ ُْ ٠َمُ ٌْعَصْشِ  ٍََ ًَ ت ث لدَْ َِّ َ َٚ
 ُ ََّٗٔ  ٍ ّٟ ٍِ  َ ْٓ  َ ٜ َٚ ًْ خَلَ ٌ وَحَذ٠ِطِ ٠شُْ ِٗ ظَعٌْ  خَ ١ِ َٚ ٌْعَصْشِ إلََّ  ًَ ت َْ ٠صٍَُِّٟ لدَْ َُ وَث عٍََّ َٚ  ِٗ ١ٍَْ َ

 ًِ ت خَِٕمْ ْٛ َٓ تْ صََٕ َّْ تٌَّز٠ِ ِٗ  َإِ ١ِ  ٌْ لْعُٛ َِ  َٛ ُ٘ َٚ ٌْعَصْشِ  ًَ ت ث لدَْ َٙ ْٕ ِِ َٛ عِصَّرَ َ ؾَشَ سَوْعَرً  َْ ٠صٍَُِّٟ ٔحَْ وَث

 ِٗ َْ ٠ص١ٍَُِّ ث وَث َِ ُٛت  شَ خ١ََّٕ َّ  ُ ِٓ تخْ َٚ ِٗ وَعَثبِؾَرَ  َ ثشِ ُّٛ  ...شلََ

Tarjih: 

Kami lebih cenderung kepada pendapat para ahli hadits yang 

mendha‟ifkan riwayat ini, karena tafarrud-nya Ashim bin Dhamrah 

yang banyak dikritisi oleh para ulama, sehingga orang sepertinya 

tidak cukup kredibel dan kapabel untuk meriwayatkan sebuah 
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sunnah fi‟liyah dari Nabi Shallallahu alaihi wa sallam yang tidak 

diketahui oleh sahabat-sahabat lainnya. 

Kendatipun hadits-hadits yang terkait anjuran untuk shalat 

empat rakaat sebelum asar secara spesifik tidak ada yang bisa 

dijadikan hujah, akan tetapi ada sebuah hadits shahih yang 

diriwayatkan oleh Abdullah bin Mughaffal Al Muzani, bahwa 

Nabi Shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

ْٓ ؽَثءَ » َّ ٌِ ِٓ َ لاذٌَ  ظلَاظَثً  ًِّ  رَت١ََْٔ َٓ وُ  « خ١َْ

„Di antara tiap-tiap adzan dan iqamah ada shalat (sunnah).‟ Nabi 

Shallallahu alaihi wa sallam mengatakannya sebanyak tiga kali, 

dan menambahkan pada akhirnya „Bagi yang mau‟.
9
 

Hadits ini menyebutkan anjuran untuk shalat sunnah secara 

mutlak tanpa membatasi jumlah rakaatnya di setiap waktu antara 

adzan dan iqamah, sehingga kemutlakan hadits ini mencakup 

waktu sebelum shalat asar. 

Kesimpulan 

1- Tidak ada hadits yang benar-benar disepakati validitasnya, 

yang menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu alaihi wa sallam 

menganjurkan shalat sunnah sebelum asar sebanyak empat 

rakaat secara khusus. Hadits yang paling baik statusnya 

dalam bab ini ialah yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar yang 

artinya, “Semoga Allah merahmati seseorang yang shalat 

empat rakaat sebelum asar.” 

2- Tidak ada hadits valid yang menyebutkan bahwa Nabi rutin 

melakukan shalat sunnah empat rakaat sebelum asar. 

3- Hadits Abdullah bin Mughaffal yang muttafaq „alaih dapat 

menjadi acuan untuk menetapkan dianjurkannya shalat 

sunnah sebelum shalat asar secara mutlak, baik sebanyak dua 

rakaat maupun lebih dari itu, tanpa disyaratkan harus empat 

rakaat. 

4- Orang yang mengamalkan shalat sunnah sebelum asar 

diharapkan mendapat rahmat dan magfirah dari Allah. 

                                                           
9
 HR. Al Bukhari no 634 dan Muslim no 838. 
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5- Shalat sunnah sebelum asar ini kedudukannya tidaklah 

seafdal shalat sunnah rawatib yang dikategorikan sunnah 

muakkadah, namun sekedar anjuran (mustahabb) saja. 

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan 

diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

ٚ ٍٝ آٌٗ ٚ حدٗ ِٚٓ شدعُٙ , ٚ ٍٝ   ٚعٍُ ٚخثسن  ٍٝ ٔد١ٕث محمد

 .خإحغثْ إٌٝ ٠َٛ تٌذ٠ٓ  ٚتٌحّذ لله سج تٌعث١ٌّٓ

Ditetapkan di:  Jakarta 

Pada tanggal:  16 Shafar  1441 H 

15 Oktober 2019 M    
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